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Abstract: The emerge of anarchic and immoral attitudes in demonstrating or 

delivering the aspiration among student due to the loss of sense of shame, sense of 

manner in communication, quick to anger, don’t want to give and receive advice of 

others, there isn’t mutual respect and respect of others, undemocratic, imposing 

will, selfish, and other reprehensible traits. In learning of scientific writing 

participatory and collaborative, students are invited to actively participate in 

planning and selecting materials that are studied and jointly discuss in group to 

complete a number of procedures in scientific writing. By doing so, it will create 

the atmosphere of a sense of courtesy and mutual respect, creating harmonious 

interpersonal relationship, giving and receiving advice from others, mutual respect 

and respect of others, democratic in spirit, not overbearing, and jointly responsible 

for completing the task that are learned, that it was a social and emotional attitudes 

so reprehensible behaviors can be eliminated little by little. 
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Abstrak: Munculnya sikap-sikap anarkis dan asusila dalam berdemonstrasi atau 

menyampaikan aspirasi di kalangan mahasiswa disebabkan hilangnya rasa malu, 

rasa santun dalam berkomunikasi, cepat marah, tidak mau memberi dan menerima 

saran pihak lain, tidak ada saling menghargai dan menghormati pihak lain, tidak 

demokratis, memaksakan kehendak, mau menang sendiri, dan sifat-sifat tercela 

lainnya. Dalam pembelajaran menulis ilmiah yang partisipatif dan kolaboratif 

mahasiswa diajak secara aktif berpartisipasi dalam merencanakan dan memilih 

materi yang dipelajari dan secara bersama-sama berdiskusi secara berkelompok 

menyelesaikan sejumlah prosedur dalam menulis ilmiah. Dengan begitu, akan 

tercipta suasana rasa santun dan saling menghargai, tercipta hubungan antarpribadi 

yang harmonis, saling memberi dan menerima saran dari pihak lain, saling 

menghargai dan menghormati pihak lain, berjiwa demokratis, tidak memaksakan 

kehendak, dan secara bersama-sama bertanggung jawab menyelesaikan tugas 

belajarnya yang hal itu sebagai sikap-sikap sosial dan emosional sehingga perilaku- 

perilaku tercela bisa dihilangkan sedikit demi sedikit. 

 

Kata-kata Kunci: menulis ilmiah, partisipatif, kolaboratif, kecerdasan sosial, 

kecerdasan emosional, demokratis, mahasiswa 
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PENDAHULUAN 

Menulis ilmiah merupakan aktivitas yang tidak dapat dihindarkan bagi 

masyarakat ilmiah di perguruan tinggi. Sebagai bagian dari masyarakat ilmiah, 

mahasiswa wajib menguasai pengetahuan dan keterampilan menulis ilmiah 

(Supriyadi, 2013). Menulis ilmiah bagi mahasiswa dapat membantu kegiatannya 

sehari-hari yang berkutat dalam hal tulis-menulis ilmiah. Terampil menulis ilmiah 

dapat membantu kesuksesan dan kelancaran penyelesaian studi mahasiswa di 

perguruan tinggi. Terampil menulis ilmiah juga berfungsi untuk kepentingan 

kegiatan-kegiatan ilmiah lainnya, seperti diskusi, seminar, pelatihan, workshop, dan 

sejenisnya (Wahab, 1999). 

Berdasarkan pengalaman, banyak mahasiswa yang belum memiliki 

pengetahuan dan keterampilan memadai dalam hal menulis ilmiah. Banyak juga 

mahasiswa yang dangkal pengetahuan dan keterampilannya dalam menulis karya 

ilmiah (Supriyadi, 2014). Hal itu disebabkan pembelajaran menulis ilmiah belum 

sepenuhnya diarahkan pada pembelajaran menulis ilmiah yang partisipatif dan 

kolaboratif. Pembelajaran menulis ilmiah yang partisipatif dan kolaboratif dapat 

membentuk mahasiswa yang memiliki sikap partisipasi seluruh anggota kelompok 

belajar, kerja keras dari seluruh anggota kelompok belajar, tanggung jawab 

bersama, sikap demokrasi, toleransi, saling memberi dan menerima, saling 

membantu, mengahargai perbedaan dan keberagaman, saling memahami karakter 

masing-masing individu, dan sikap-sikap mulia lainnya yang ada dalam diri 

mahasiswa yang mutlak diperlukan dalam pembelajaran menulis ilmiah (Basuki, 

2008). Dengan pembelajaran menulis ilmiah yang partisipatif dan kolaboratif dapat 

dihasilkan sebuah karya ilmiah mahasiswa yang berkualitas tinggi. 

Apabila mahasiswa memiliki keterampilan menulis ilmiah dengan kualitas 

tinggi, kelak bila menjadi guru tidak sulit baginya untuk mengembangkan dan 

menularkan keterampilannya tersebut kepada para siswanya (Supriyadi, 2014). 

Perlu diingat bahwa guru adalah model bagi siswanya dalam menulis ilmiah. 

Sebagai seorang model guru harus benar-benar memiliki kompetensi yang tinggi 

dalam menulis ilmiah. 



 

 

Di sisi lain, bila guru memiliki kompetensi yang tinggi dalam menulis ilmiah 

tidak akan mengalami kesulitan dalam menapaki jenjang kepangkatannya karena 

setiap kenaikan jenjang kepangkatannya diperluakan karya ilmiah. Guru-guru yang 

tidak memiliki keterampilan menulis ilmiah yang mumpuni kenaikan jenjang 

kepangkatannya jelas terhambat. Kondisi semacam itu banyak dialami oleh para 

guru di Indonesia. Mayoritas kepangkatan mereka terhambat di golongan IV/a 

karena untuk naik ke golongan IV/b diperlukan karya ilmiah, sementara 

keterampilan menulis ilmiah mereka tidak mumpuni (Depdiknas, 2005). 

Pembelajaran menulis ilmiah hampir pasti tidak dapat dilaksanakan secara 

individual tetapi harus dilaksanakan secara partisipatif dan kolaboratif dari seluruh 

mahasiswa untuk mencapai sebuah karya ilmiah yang berkualitas tinggi (Nur, 

1998). Pembelajaran menulis ilmiah yang dimulai dari pemilihan tema, penentuan 

topik, identifikasi masalah, perumusan masalah, pengkajian pustaka, 

pengembangan paragraf, pembahasan masalah yang dikaji, penyimpulan, dan 

penyusunan daftar rujukan jelas membutuhkan partisipasi aktif secara kolaboratif 

dari seluruh mahasiswa (Supriyadi, 2014). Kesulitan mahasiswa selama ini dalam 

memilih tema dan menentukan topik karya ilmiah harus dibantu dan dikerjakan 

secara kolaboratif dengan partisipasi oleh seluruh anggota kelompok belajarnya 

untuk mendapatkan tema dan topik karya ilmiah yang berkualitas tinggi. Begitu 

pula, pengerjaan komponen-komponen penting lainnya dalam sebuah karya ilmiah 

akan diperoleh hasil yang berkualitas tinggi bila dikerjakan dengan partisipasi dan 

kolaborasi dari seluruh anggota kelompok belajarnya. 

Pembelajaran menulis ilmiah yang partisipatif dan kolaboratif juga dapat 

dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan sikap partisipasi seluruh anggota 

kelompok belajar, kerja keras dari seluruh anggota kelompok belajar, tanggung 

jawab bersama, sikap demokrasi, toleransi, saling memberi dan menerima, saling 

membantu, mengahargai perbedaan dan keberagaman, dan sikap-sikap mulia 

lainnya yang ada dalam diri mahasiswa. Sebagaimana dinyatakan oleh Waliman 

(2001) dan Basuki (2008) bahwa pembelajaran menulis ilmiah yang partisipatif dan 

kolaboratif adalah pembelajaran yang di dalamnya mahasiswa dapat 

mengembangkan sikap demokrasi, kebersamaan, berdiskusi, bertanggung jawab 



 

 

bersama-sama, saling bertukar pikiran, saling memberi dan menerima pendapat 

teman, saling mengoreksi pekerjaan teman, dan saling membantu dalam belajarnya. 

Oleh sebab itu, pembelajaran menulis ilmiah yang partisipatif dan kolaboratif perlu 

diwujudkan untuk mengembangkan kecerdasan sosial dan emosional sebagaimana 

dipaparkan di atas. 

Pembelajaran yang partisipatif dan kolaboratif tersebut juga dimaksudkan 

untuk mengurangi dan menghilangkan sikap-sikap individual mahasiswa dalam 

mencapai prestasi belajarnya. Gejala-gejala sikap individual mahasiswa tersebut 

mulai marak di kalangan mahasiswa. Mereka menganggap bahwa prestasi belajar 

adalah prestasi individu yang tidak membutuhkan bantuan orang lain, termasuk 

teman sesama mahasiswa. Mahasiswa yang individual tidak membutuhkan teman 

berdiskusi, kerja sama, kerja kelompok, tanggung jawab bersama, toleransi, saling 

memberi dan menerima, dan sikap demokratis. Apabila hal itu tidak diatasi sedini 

mungkin akan berbahaya dan akan melahirkan guru-guru yang memiliki sikap 

individual yang tidak dapat memberikan contoh sikap toleransi dan sikap 

demokratis dalam belajar kepada para siswanya. 

 
PEMBAHASAN 

1. Pembelajaran Menulis Ilmiah 

Menulis ilmiah adalah suatu proses produktif untuk memecahkan seuatu 

masalah tertentu terkait dengan bidang yang ditekuni seseorang. Menurut Mardanu 

(2007) proses menulis ilmiah adalah proses pemecahan masalah yang kompleks 

yang mengandung tiga elemen, yaitu lingkungan tugas, memori jangka panjang 

penulis, dan proses menulis. Pertama, lingkungan tugas adalah tugas yang kerjakan 

oleh penulis dalam proses menulis. Kedua, memori jangka panjang penulis adalah 

pengetahuan mengenai topik, pembaca, dan cara menulis. Ketiga, proses menulis 

meliputi tiga kegiatan, yakni (a) merencanakan (menentukan tujuan untuk 

mengarahkan tulisan), (b) mewujudkan (menulis sesuai dengan rencana yang sudah 

dibuat), dan (c) merevisi (mengevaluasi dan merevisi tulisan). 

Ketiga elemen tersebut bukan merupakan tahap-tahap yang linear, karena 

penulis secara terus-menerus meninjau tulisannya dan bergerak maju mundur 



 

 

(Gocsik, 2005). Peninjauan kembali tulisan yang telah dihasilkan dapat dianggap 

sebagai elemen keempat dalam proses menulis. Peninjauan kembali tulisan itulah 

yang dapat membantu penulis dalam mengungkapkan gagasan secara logis dan 

sistematis, serta tidak mengandung bagian-bagian yang kontradiktif. Dengan 

demikian, konsistensi isi gagasan dalam tulisan dapat terjaga. 

Dalam pembelajaran menulis ilmiah terdapat lima tahap yang harus 

diperhatikan, yakni tahap (a) prapenulisan, (b) pembuatan draf, (c) perevisian, (d) 

penyuntingan, dan (e) pemublikasian (Turabian, 1970). Turabian juga menekankan 

bahwa tahap-tahap menulis tersebut bukan merupakan kegiatan yang linear. Proses 

menulis bersifat nonlinier, artinya, proses menulis merupakan putaran yang 

berulang (sirkular). Sebagai contoh, setelah selesai menyunting, penulis mungkin 

ingin meninjau kembali kesesuaiannya dengan kerangka tulisan atau draf awal. 

Kegiatan yang dilakukan pada setiap tahap tersebut dapat dirinci lagi. Berikut 

penjelasan secara ringkas tahap-tahap proses pembelajaran menulis (karya ilmiah) 

mulai awal sampai akhir yang diadaptasi dari Turabian (1970). 

1. Tahap prapenulisan. Pada tahap prapenulisan, mahasiswa melakukan lima jenis 

kegiatan berikut (1) menulis topik berdasarkan pengataman sendiri, (2) 

melakukan kegiatan-kegiatan latihan sebelum menulis, (3) mengidentifikasi 

pembaca tulisan yang akan mereka tulis, (4) mengidentifikasi tujuan kegiatan 

menulis, dan (5) memilih bentuk tulisan yang tepat berdasarkan pembaca dan 

tujuan yang telah mereka tentukan. 

2. Tahap pembuatan draf. Kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa pada tahap 

pembuatan draf sebagai berikut (1) membuat draf kasar dan (2) dalam membuat 

draf lebih ditekankan pada isi daripada tatatulis. 

3. Tahap perevisian naskah. Yang perlu dilakukan oleh mahasiswa pada tahap 

perevisian naskah ada empat jenis berikut. 

a) Berbagi tulisan dengan teman-teman dalam kelompok. 

b) Berpartisipasi secara konstruktif dalam diskusi tentang tulisan teman-teman 

sekelompok atau sekelas. 

c) Menyempurnakan tulisan dengan memperhatikan reaksi dan komentar, baik dari 

dosen maupun teman. 



 

 

d) Membuat perubahan yang substantif pada draf pertama dan draf berikutnya 

sehingga dihasilkan draf akhir yang lebih sempurna. 

4. Tahap penyuntingan. Pada tahap penyuntingan, kegiatan yang dilakukan oleh 

mahasiswa sebagai berikut. 

a) Saling bertukar pekerjaan dan membetulkan kesalahan bahasa pada tulisan teman. 

b) Dosen membantu membetulkan kesalahan bahasa dan tatatulis terhadap tulisan 

mahasiswa sekelas atau sekelompok. 

c) Mengoreksi kembali kesalahan-kesalahan tatatulis makalah sendiri. 

5. Tahap pemublikasian. Tahap terakhir dalam proses menulis adalah 

pemublikasian. Pada tahap pemublikasian pekerjaan mahasiswa sebagai 

berikut. 

a) Memublikasikan tulisan mahasiswa dalam suatu bentuk tulisan yang sesuai, atau 

b) Memublikasikan tulisan yang dihasilkan dengan pembaca yang telah mereka 

tentukan. 

 

2. Pembelajaran Menulis Ilmiah yang Partisipatif 

Pembelajaran menulis ilmiah yang partisipatif pada intinya dapat diartikan 

sebagai upaya dosen untuk mengikutsertakan mahasiswa dalam kegiatan 

pembelajaran, yaitu pada tahap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran (Pakpahan, 2013). Partisipasi pada tahap 

perencanaan pembelajaran adalah keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan 

mengidentifikasi kebutuhan belajar, permasalahan, sumber-sumber, atau potensi 

yang tersedia dan kemungkinan hambatan dalam pembelajaran (Pakpahan, 2013). 

Partisipasi dalam tahap pelaksanaan pembelajaran adalah keterlibatan mahasiswa 

dalam menciptakan iklim yang kondusif untuk belajar. Salah satu iklim yang 

kondusif untuk kegiatan belajar adalah pembinaan hubungan antara mahasiswa, dan 

antara mahasiswa dengan dosen, sehingga tercipta hubungan sosial dan emosinal 

yang terbuka, akrab, terarah, saling menghargai, saling memberi dan menerima, 

saling membantu, dan saling belajar. Partisipasi pada tahap evaluasi pembelajaran 

adalah keterlibatan mahasiswa dalam evaluasi pelaksanaan pembelajaran, maupun 

untuk penilaian program pembelajaran. Evaluasi pembelajaran mencakup evaluasi 

proses, hasil, dan dampak pembelajaran. 



 

 

Proses pembelajaran menulis ilmiah yang partisipatif dibentuk oleh faktor- 

faktor pembentuk proses pembelajaran, yakni (a) tujuan, (b) materi, (c) metode, (d) 

siswa/mahasiswa, (e) fasilitator, (f) iklim, dan (g) evaluasi. Kegiatan proses 

pembelajaran partisipatif mencakup enam tahapan kegiatan. Keenam langkah 

kegiatan tersebut adalah (a) pembinaan keakraban, (b) identifikasi keutuhan, (c) 

sumber dan kemungkinan hambatan, (d) perumusan tujuan pembelajaran, (e) 

penyusunan program pembelajaran, (f) pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian 

terhadap proses, hasil, dan dampak proses pembelajarn yang dilaksanakan. 

Pembelajaran menulis ilmiah yang partisipatif menghargai pengetahuan dan 

pengalaman mahasiswa untuk terampil dalam menggunakan semua metode yang 

berbeda (Nur, 1998). Suatu situasi pembelajaran yang berhubungan dengan 

pengalaman seharusnya selalu diikuti oleh suatu sesi tanya jawab. Sesi tanya jawab 

membantu melakukan kontekstualisasi pengalaman individu dan kelompok ke 

dalam suatu kerangka kerja yang lebih luas. 

 
3. Pembelajaran Menulis Ilmiah yang Kolaboratif 

Pembelajaran menulis ilmiah yang kolaboratif adalah salah satu bentuk 

pembelajaran yang berdasarkan faham konstruktivis (Izza, 2014). Pembelajaran 

menulis ilmiah yang kolaboratif merupakan salah satu strategi belajar dengan 

sejumlah mahasiswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya 

berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap mahasiswa anggota 

kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi 

pembelajaran. Dalam pembelajaran kolaboratif, belajar dikatakan belum selesai 

jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran. 

Strategi kolaboratif dalam pembelajaran lebih menekankan pada 

pembangunan makna oleh mahasiswa dari proses sosial yang bertumpu pada 

konteks belajar (Rozak, 2001). Strategi kolaboratif ini lebih jauh dan mendalam 

dibandingkan hanya sekadar kooperatif (Izza, 2014). Dasar dari metode kolaboratif 

adalah teori interaksional yang memandang belajar sebagai suatu proses 

membangun makna melalui proses interaksi social (Shymansky, 1992). 



 

 

Pembelajaran menulis ilmiah yang kolaboratif dapat menyediakan peluang 

untuk menuju pada kesuksesan pembelajaran. Sebagai suatu strategi, pembelajaran 

kolaboratif melibatkan partisipasi aktif mahasiswa dan meminimalkan perbedaan- 

perbedaan antarindividu. Dalam mempelajari materi pembelajaran, mahasiswa 

harus terlibat secara aktif dengan bahan itu. Mahasiswa perlu mengintegrasikan 

bahan pembelajaran baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. 

Mahasiswa membangun makna atau mencipta sesuatu yang baru yang terkait 

dengan bahan pelajaran. 

 
4. Kecerdasan Sosial dan Emosional 

a) Kecerdasan Sosial 

Kecerdasan sosial terkait dengan interaksi antara individu dengan yang 

lainnya dalam suatu kelompok atau komunitas, baik itu kelompok di lingkungan 

kerja, lingkungan bermasyarakat, lingkungan belajar, atau sering disebut 

kemampuan bersosialisasi dengan lingkungan dimana individu tersebut berada, 

termasuk juga apakah seseorang itu dapat mengenal dirinya sendiri bahkan orang 

lain (Bereiter, 1994). 

Kecerdasan sosial merupakan kemampuan seseorang dalam memahami dan 

mengelola hubungan antarmanusia. Kecerdasan sosial adalah kecerdasan yang 

mengangkat fungsi jiwa sebagai perangkat internal diri yang memiliki kemampuan 

dan kepekaan dalam melihat makna yang ada di balik kenyataan. Selain itu, 

kecerdasan sosial merupakan ukuran kemampuan diri seseorang dalam pergaulan 

di masyarakat serta kemampuan untuk berinteraksi sosial dengan orang di 

sekeliling atau sekitarnya. Kecerdasan sosial merupakan kemampuan yang 

mencapai kematangan pada kesadaran berpikir dan bertindak untuk menjalankan 

peran manusia sebagai makhluk sosial di dalam menjalin hubungan dengan 

lingkungan atau kelompok masyarakat. 

Terdapat dua komponen kecerdasan sosial, yaitu kecerdasan sosial internal 

dan kecerdasan sosial eksternal. Kecerdasan sosial internal antara lain meliputi 

keinginan untuk bersosialisasi yang berasal dari dalam diri, menjalin hubungan 

yang baik dengan orang lain dan mengorbankan kepentingan diri demi orang lain. 



 

 

Kecerdasan sosial eksternal antara lain adanya pengaruh dari lingkungan untuk 

bersosialisasi, menyelesaikan permasalahan dalam berinteraksi sosial, dan 

bersosialisasi karena adanya faktor lain di luar diri seseorang misalnya ingin 

mendapat pengakuan dari orang lain. 

Individu yang memiliki kecerdasan sosial yang kuat akan mudah 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan proaktif tanpa menunggu orang lain. 

Sementara individu yang memiliki kecerdasan sosial rendah akan bekerja sendiri, 

tidak mampu bekerja dalam tim secara menyatu dan solid secara bersama-sama. 

Individu yang tidak cerdas secara sosial hanya mampu bekerja sendiri. Walaupun 

memilki kecerdasan intelektual yang tinggi dan sangat berbakat, individu tersebut 

sulit menyatu di dalam proses kerja. Ini akan memberikan dampak negatif bagi 

organisasi karena akan berpotensi menjadi benih konflik dalam lingkungan kerja, 

yang akhirnya mengakibatkan kinerja terbaik yang harus dicapai sulit diwujudkan. 

Individu yang cerdas sosial akan mudah terlibat dalam pekerjaan atau tugas 

yang membutuhkan kebersamaan, juga akan mudah beradaptasi dengan gagasan 

dari orang lain serta mudah menerima saran yang bersifat solusi dari siapapun. 

Biasanya individu ini juga menguasai seni percakapan termasuk seni 

mendengarkan, sehingga akan mampu mengintegrasikan dirinya dengan kelompok 

kerja dan pencapaian tujuan organisasi. 

Individu yang cerdas secara sosial tidak pernah menjaga jarak dengan setiap 

komponen maupun level dalam organisasi, baik level yang paling rendah maupun 

level paling tinggi. Mereka adalah individu yang memiliki tolerasi tinggi dan penuh 

empati. Dalam melakukan komunikasi individu ini akan selalu membangun 

hubungan komunikasi yang positif yang akan meruntuhkan tembok penghalang di 

dalam proses kerja. Bagi individu ini penting artinya untuk menghubungkan hati 

dan pikiran, serta etos dari setiap unsur dan individu lainnya di dalam organisasi 

sehingga membentuk unity dalam semangat mencapai tujuan. 

Individu yang cerdas secara sosial biasanya juga cerdas emosional. Individu 

yang mudah menyatu serta berkontribusi dalam lintas sektoral akan 

mengesampingkan kepentingan pribadi sehingga mampu mencurahkan energi 

positif bagi lingkungan kerjanya dan pencapaian tujuan organisasi karena tidak 



 

 

dibatasi oleh ruang dan waktu maupun batasan-batasan yang ada sehingga mampu 

terhubung serta dapat berkoordinasi dalam segala kondisi. 

 
b) Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional mengandung dua arti, pertama cerdas pikiran dan 

kedua cerdas emosional. Cerdas pikiran dimaksudkan adalah pikiran pada suatu 

model pemahaman yang lazimnya kita sadari dengan karakter bijaksana, mampu 

bertindak hati-hati dan merefleksi. Sementara itu, cerdas secara emosional 

dimaksudkan adalah pikiran emosional yang merupakan satu sistem pemahaman 

yang impulsif dan berpengaruh besar, terkadang tidak logis. Kedua pikiran tersebut, 

pikiran emosional dan pikiran rasional bekerja dalam keselarasan, saling 

melengkapi dalam mencapai pemahaman walaupun dengan cara-cara yang amat 

berbeda, dan berfungsi secara bersama mengarahkan kita menjalani kehidupan 

duniawi. Namun apabila kecerdasan emosi mengalahkan kecerdasan rasio, hal ini 

dapat mengakibatkan kita mempunyai kecenderungan tragis. 

Sumber emosi adalah peran amigdala dalam otak emosional. Amigdala 

mampu berperan sebagai pusat semua nafsu, penguasa emosi dan kabel pemicu 

syaraf. Apabila terkena rangsangan amigdala akan memerintahkan tubuh untuk 

bereaksi sebelum neokorteks memahami sepenuhnya apa yang terjadi. Hal itu 

disebut dengan adanya pembajakkan emosi. Izza (2014) menyatakan bahwa dalam 

evolusi emosi hadir lebih dulu di dalam batang otak primitif manusia sebelum 

bagian berpikir otak. Pusat-pusat emosi di dalam otak terus berevolusi bersama 

dengan neokorteks, dan kini teranyam di dalam seluruh bagian otak. Pesan-pesan 

yang dikirim oleh indra-indra (mata dan telinga) mula-mula tercatat oleh struktur 

otak yang paling terlibat dalam memori emosi yaitu amigdala sebelum masuk ke 

dalam neokorteks. 

Hal tersebut berarti kecerdasan emosional sesungguhnya membantu pikiran 

rasional (akal, intelektual). Secara psikologis ketika pusat-pusat emosional kita 

terluka, kecerdasan keseluruhan (emosional dan intelektual) mengalami konsleting. 

Adanya konsleting ini mengakibatkan akal kehilangan mitra emosionalnya yang 

penting. Jika otak emosional tidak berfungsi maka akan terjadi pembajakkan emosi 



 

 

dan fungsi otak tidak optimal. Fungsi akal/intelektual dan emosi/hati sebenarnya 

tidak terpisah. Apabila terjadi pembajakkan emosi kecenderungan tragis dapat 

terjadi. Seseorang yang tidak dapat mengendalikan emosi sendiri sekalipun cerdas 

secara intelektual dapat berakibat fatal bagi hidup dan kehidupannya bahkan 

kehidupan orang lain. 

Agar hal tersebut tidak terjadi, pendidikan kecerdasan emosional sangat 

diperlukan. Emosi dan akal adalah dua bagian dari satu keseluruhan. Emotional 

intelegence (EQ) menggambarkan kecerdasan hati dan Intelectual Intelegence (IQ) 

menggambarkan kecerdasan akal/otak. Kecerdasan intelektual dan kecerdasan 

emosional adalah sumber-sumber daya sinergis, tanpa yang satu yang lain menjadi 

tidak sempurna dan tidak efektif. Cerdas intelektual tanpa cerdas emosional, kita 

dapat meraih nilai A dalam ujian tetapi akan membuat tidak berhasil dalam 

kehidupan. Wilayah kecerdasan emosional adalah hubungan pribadi dan 

antarpribadi, kecerdasan emosional bertanggung jawab atas harga diri, kesadaran 

diri, kepekaan sosial, dan kemampuan adaptasi sosial pribadi (Segal, 2000:27) 

 
PENUTUP 

Pembelajaran menulis ilmiah yang partisipatif dan kolaboratif dapat 

dimanfaatkan oleh dosen untuk mengembangkan sikap-sikap sosial dan emosional 

mahasiswanya. Sikap sosial dan emosional itu penting bagi mahasiswa untuk 

menumbuhkan rasa tanggung jawab, ketekunan, toleransi, saling memberi dan 

menerima pikiran orang lain, demokratis, suasana rasa santun dan saling 

menghargai, hubungan antarpribadi yang harmonis, saling menghargai dan 

menghormati pihak lain, tidak memaksakan kehendak, dan secara bersama-sama 

bertanggung jawab menyelesaikan tugas belajarnya. Dengan sikap-sikap sosial dan 

emosional yang terpuji tersebut tentunya akan memberikan dampak positif bagi 

mahasiswa bila kelak kembali ke masyarakat dan menjadi guru di sekolah. Mereka 

akan menjadi guru yang dapat dijadikan sebagai model bagi siswanya dalam hal 

menulis karya ilmiah. 
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